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ABSTRAK : Pertumbuhan penduduk yang cepat di Kota Makassar berbanding terbalik 
dengan pelayanan sanitasi terpadu yang tersedia. Kecamatan Rappocini merupakan salah satu 
contoh kecamatan dimana terdapat beberapa kawasan padat penduduk yang memiliki sistem 
sanitasi terpadu yaitu Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) Komunal dengan menggunakan 
Teknologi pengolahan air limbah biofilter sistem kombinasi anaerobik-aerobik. Setelah 
beroperasi beberapa tahun maka saat ini perlu diadakan evaluasi terhadap bangunan IPAL itu 
sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas limbah effluent dan mengetahui 
kinerja Sistem Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) di Kecamatan Rappocini dengan 
menguji parameter TSS, BOD, COD, Minyak dan lemak, dan pH dari air sampel inlet dan outlet 
dari IPAL lalu membandingkannya dengan baku mutu Pergub Sulsel No. 69 Tahun 2010 agar 
diketahui efektifitas dari pengolahan IPAL tersebut. Berdasarkan hasil kunjungan di Lapangan 
didapatkan 9 titik lokasi IPAL di Kecamatan Rappocini dan IPAL yang berfungsi ada 6 Unit 
sedangkan yang sudah tidak berfungsi ada 3 Unit. Untuk hasil evaluasi IPAL di 2 kelurahan 
didapatkan bahwa pada Kelurahan Tidung hanya nilai TSS yang tidak memenuhi baku mutu 
sedangkan di Kelurahan Karunrung terdapat 2 parameter yang tidak memenuhi baku mutu yaitu 
TSS dan COD. 
 
Kata Kunci : Sanitasi, Limbah, IPAL Komunal, Rappocini, Evaluasi 
 
 ABSTRACT: Rapid population growth in the city of Makassar is inversely 
proportional to the integrated sanitation services provided. Rappocini sub-district is one 
example of districts where there are several densely populated areas that have a sanitation 
system that is integrated Waste Water Treatment Plant (WWTP) Communal using biofilter 
wastewater treatment technology combined anaerobic-aerobic system. After the operation a few 
years so this time there should be an evaluation of the WWTP building itself. This study aims to 
determine the quality of the wastewater effluent and determine the performance of System 
Wastewater Treatment Plant (WWTP) in District Rappocini to test the parameters of TSS, BOD, 
COD, oil and grease, and pH of the water sample inlet and outlet of the WWTP and compares 
the quality standard Pergub Sulsel No. 69 In 2010, in order to know the effectiveness of the 
WWTP processing. Based on the results obtained in the Field visit 9 point locations in the 
District WWTP WWTP functioning Rappocini and there are 6 units while the defunct there are 
3 units. For WWTP evaluation results in two villages found that the village Tidung only TSS 
value that do not meet quality standards while at the Village karunrung there are two 
parameters that do not meet the quality standard that TSS and COD 
Key Word : Sanitation, Waste, Communal WWTP, Rappocini, Evaluation 
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PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kota Makassar merupakan salah 
satu kota di Indonesia yang memiliki 
perkembangan pembangunan dan 
pertumbuhan penduduk yang cepat dimana 
dampak yang berakibat pada perubahan 
lingkungan kurang mendapat perhatian. 
Oleh karena itu, muncul permasalahan yang 
sulit diatasi misalnya masalah pencemaran 
lingkungan, banjir, pembuangan sampah 
sembarangan, buangan air limbah rumah 
tangga maupun usaha yang langsung di 
buang tanpa diolah ke saluran drainase 
lingkungan atau kanal serta permasalahan 
lingkungan lainnya. 
Berbagai permasalahan lingkungan 
di Kota Makassar erat kaitannya dengan 
layanan sanitasi bagi masyarakat. Salah 
satu contoh permasalahan sanitasi yang 
paling banyak terjadi dan berhubungan 
langsung dengan masyarakat adalah air 
limbah rumah tangga. Air limbah rumah 
tangga adalah air limbah yang berasal dari 
usaha atau kegiatan permukiman, rumah 
makan, perkantoran, perniagaan, apartemen 
dan asrama dan pada umumnya 
mengandung bahan- bahan atau zat-zat 
yang dapat membahayakan bagi kesehatan 
manusia serta mengganggu lingkungan 
hidup. Oleh karena itu, setiap air limbah 
yang dihasilkan perlu dikelola secara baik 
agar dapat menurunkan kualitas bahan 
pencemar yang terkandung di dalamnya 
sebelum di alirkan ke badan sungai/kanal 
agar tidak mencemari lingkungan. 
Untuk mengatasi permasalahan 
tersebut, Pemerintah Kota Makassar 
mengambil kebijakan program kegiatan 
sanitasi lingkungan pemukiman padat 
dengan membuat sistem instalasi 
pengolahan air limbah (IPAL) domestik 
tipe komunal berbasis masyarakat 
menggunakan Teknologi pengolahan air 
limbah biofilter sistem kombinasi 
anaerobik-aerobik untuk permasalahan air 
limbah. Konsep berbasis masyarakat ini 
menitik beratkan pada keterlibatan 
masyarakat dalam setiap tahap 
pembangunan mulai dari tahap 
perencanaan, pembangunan hingga 
operasional dan pemeliharaan sehingga 
diharapkan timbul rasa memiliki dari 
masyarakat terhadap fasilitas yang ada. 
Saat ini IPAL domestik telah 
dibangun dan tersebar di seluruh kecamatan 
di Kota Makassar. Untuk meningkatkan 
kualitas pelayanan kepada masyarakat dan 
untuk mengetahui apakah program tersebut 
telah tepat sasaran serta melihat peran 
masyarakat terhadap program tersebut, 
maka diperlukan evaluasi. Setelah 
beroperasi beberapa tahun maka saat ini 
perlu diadakan evaluasi untuk perbaikan 
sistem dan mengantisipasi kendala yang 
muncul di lapangan agar pengolahan dapat 
berjalan lancar dan terkendali. 
Dari uraian di atas, penulis mencoba 
mengevaluasi sistem instalasi pengolahan 
air limbah (IPAL) komunal berbasis 
masyarakat di Kecamatan Rappocini Kota 
Makassar dengan mengangkat judul 
“Evaluasi Sistem Instalasi Pengolahan 
Air Limbah (IPAL) Komunal Berbasis 
Masyarakat di Kecamatan Rappocini 
Kota Makassar” 
LANDASAN TEORI 
 
A. Instalasi Pengolahan Air Limbah 
(IPAL) Komunal 
Instalasi Pengolahan Air Limbah 
Komunal, yang selanjutnya akan disingkat 
IPAL Komunal, merupakan sistem 
pengolahan air limbah yang dilakukan 
secara terpusat yaitu terdapat bangunan 
yang digunakan untuk memproses limbah 
cair domestik yang difungsikan secara 
komunal (digunakan oleh sekelompok 
rumah tangga) agar lebih aman pada saat 
dibuang ke lingkungan, sesuai dengan 
baku mutu lingkungan (Karyadi, 2010). 
Sistem ini dilakukan untuk 
menangani limbah domestik pada wilayah 
yang tidak memungkinkan untuk dilayani 
secara individual. Penanganan dilakukan 
pada sebagian wilayah dari suatu kota, 
dimana setiap rumah tangga yang 
mempunyai fasilitas MCK pribadi 
menghubungkan saluran pembuangan ke 
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dalam sistem perpipaan air limbah untuk 
dialirkan menuju instalasi pengolahan 
limbah komunal. Untuk sistem yang lebih 
kecil dapat melayani 2-5 rumah tangga 
sedangkan untuk sistem komunal dapat 
melayani 10-100 rumah tangga atau bahkan 
dapat lebih (Rhomaidhi, 2008 : 32). Berikut 
Gambar 2.1 merupakan contoh skema 
pengolahan air limbah dengan IPAL 
komunal. 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Rencana Kerja Masyarakat 
(RKM) Kel. Karunrung Tahun 2012 
Gambar 2.1. Skema Sistem Pengelolaan 
Air Limbah Rumah Tangga Komunal 
Effluent dari instalasi pengolahan 
dapat disalurkan menuju sumur resapan 
atau juga dapat langsung dibuang ke badan 
air (sungai). Fasilitas sistem komunal 
dibangun untuk melayani kelompok rumah 
tangga atau MCK umum. Bangunan 
pengolahan air limbah ini dapat diterapkan 
di perkampungan dimana tidak 
memungkinkan bagi warga masyarakatnya 
untuk membangun septictank individual di 
rumahnya masing-masing (Rhomaidhi, 
2008). 
Dalam rangka pelaksanaan 
pengembangan prasarana dan sarana air 
limbah komunal berbasis masyarakat 
melalui proses pemberdayaan, Pemerintah 
Kota Makassar memberikan kriteria 
wilayah untuk pembangunan Instalasi 
Pengolahan Air limbah Komunal yang 
memenuhi persyaratan teknis minimal : 
a.Kawasan pemukiman padat, kumuh, 
miskin dan rawan sanitasi atau kawasan 
pasar dan pemukiman sekitarnya. 
b.Memiliki permasalahan sanitasi yang 
mendesak segera ditangani seperti 
pencemaran limbah atau terjadinya 
genangan. 
c.Tersedia lahan yang cukup, 100 m2 untuk 
1 (satu) unit bangunan Instalasi Pengolah 
Air Limbah (IPAL) Komunal. 
d.Tersedia Sumber Air 
(PDAM/Sumur/Mata Air/Air Tanah). 
e.Adanya Saluran/Sungai untuk 
menampung efluen pengolahan air limbah. 
f.Masyarakat yang bersangkutan 
menyatakan tertarik dan bersedia untuk 
berpartisipasi melalui kontribusi (baik uang, 
barang atau tenaga) 
 
B. Teknologi Pengolahan Air Limbah 
Teknologi dalam pengolahan air 
limbah ada beberapa macam salah satunya 
adalah Instalasi pengolahan air limbah 
komunal dengan sistem anaerobik dan 
aerobik. Pengolahan secara anaerobik 
adalah proses yang memanfaatkan reaksi 
mikroorganisme untuk mengolah air limbah 
dalam kondisi tanpa oksigen terlarut. 
Beberapa teknologi yang umum digunakan 
untuk pengolahan air limbah secara 
anaerobik antara lain Septic tank, 
Imhofftank, Anaerobic baffled reactor 
(ABR), Anaerobic filter, dan UASB. 
Namun, yang akan dijelaskan adalah 
anaerobic filter karena teknologi ini 
merupakan yang umum digunakan dalam 
pengolahan limbah selain itu juga IPAL 
yang akan diteliti menggunakan sistem ini. 
Media yang digunakan ada berbagai 
jenis, tetapi prinsipnya lebih luas 
permukaannya maka mikroba yang melekat 
juga akan lebih banyak sehingga sistem 
pengolahan lebih efisien. Untuk keperluan 
tersebut biasanya media dibuat khusus dari 
plastik cetak, tetapi bisa juga dengan bahan/ 
materi lain yang awet atau tidak mudah 
membusuk seperti batu koral, pecahan 
keramik, dan lain sebagainya. Media yang 
baik luas permukaannya (surface area) 
kira-kira 100 – 300 m2 per m3 volume yang 
ditempatinya. Perlu diingat bahwa jika 
mikroba yang melekat tumbuh semakin 
tebal, sehingga jika jarak antara sela media 
terlalu kecil, maka setelah mikrobanya 
tumbuh akan menyumbat lubang atau sela 
tersebut dan terjadi blocking dan akibatnya 
aliran air limbah hanya lewat bagian reaktor 
yang tidak tersumbat saja, hal tersebut akan 
mengakibatkan performance/ kinerja dari 
IPAL menurun secara drastis. Karena 
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demikian memilih surface area-nya cukup 
luas tetapi tidak sampai tersumbat (blocking 
clogging). Media biofilter ada beberapa 
macam seperti bio-ball, sarang tawon, botol 
dan silinder. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Bio-ball 
Untuk menghindari terjadinya 
blocking, maka sebelum air limbah masuk 
ke bak anaerobic filter sebaiknya dilakukan 
proses pengendapan awal, bisa dengan 
konstruksi imhoff tank. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Prosedur Penelitian 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Bagan Alir Prosedur Penelitian 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di 
Kecamatan Rappocini dan pemeriksaan 
kualitas air dilakukan di Balai Besar 
Laboratorium Kesehatan Kota Makassar. 
Pengambilan sampel dilakukan di 2 tempat 
yaitu Kelurahan Karunrung dan Kelurahan 
Tidung. Waktu pengambilan sampel 
dilaksanakan pada tanggal 10 Februari 2015 
dan pemeriksaan sampel dilaksanakan pada 
tanggal 10-20 Februari 2015.  
 
C. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan 
mengumpulkan data, kemudian data yang 
didapat dianalisa sehingga mendapatkan 
kesimpulan. 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun sumber data dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Data Primer 
Pengumpulan data primer ini 
didapatkan dari hasil laboratorium uji 
sampel inlet dan outlet dari IPAL 
komunal. peninjauan langsung 
(observasi), wawancara kepada petugas 
yang berkaitan dengan pembangunan 
dan pemeliharaan IPAL Komunal di 
Kecamatan Rappocini. 
 
b. Data sekunder 
Data sekunder yang dipakai 
dalam penelitian ini bersumber dari 
literatur yang berkaitan, data dari 
Instansi terkait mengenai IPAL yaitu 
Divisi Sanitasi Dinas Pekerjaan Umum 
Kota Makassar, data-data dari BPS 
(Badan Pusat Statistik), Kantor 
kecamatan, dan BKM (Badan Kerja 
Masyarakat) dan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan studi ini. 
 
2. Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis dengan metode perbandingan 
antara hasil uji beberapa parameter pada 
outlet dan inlet untuk meghitung nilai 
efisien IPAL. Kemudian membandingkan 
hasil uji laboratorium effluent dari IPAL 
komunal dengan PERMEN No. 112 Tahun 
2003 dan Baku Mutu PERGUB SULSEL 
No. 69 Tahun 2010 agar diketahui apakah 
MULAI 
 Mengumpulkan referensi terkait IPAL komunal 
khususnya di Kecamatan Rappocini 
 Melakukan peninjauan langsung ke lokasi 
Evaluasi 
 Mengambil sampel input dan output pada 
IPAL komunal 
 Pemeriksaan sampel di laboratorium (uji 
BOD, COD, TSS, pH, minyak dan lemak) 
 Mengetahui sistem Pengelolahan dari IPAL 
 Membandingkan sifat air limbah 
dengan baku mutu 
(Pergub No. 69 Tahun 2010) 
 Menghitung persen efektivitas dari 
inlet dan outlet 
SELESAI 
Kesimpulan dan Saran 
Analisis Data 
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effluent dari IPAL komunal masih 
memenuhi baku mutu atau tidak, serta 
pendapat dari masyarakat pengguna IPAL 
komunal (Wawancara). 
 
D.  Variabel yang Diamati 
Variabel yang ditinjau dalam 
pengolahan air limbah domestik IPAL 
komunal ini adalah : 
 Kadar BOD, COD, TSS, minyak 
dan lemak, dan pH diuji di Balai Besar 
Laboratorium Kesehatan Makassar. 
 
E. Prosedur Pengambilan Sampel 
Sampel air limbah diambil dari 
lokasi Instalasi Pengolahan Air Limbah 
(IPAL) komunal yang ada di Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar pada 2 lokasi 
yang telah menggunakannya yaitu di 
Kelurahan Karunrung dan Tidung. 
Sebelumnya peneliti menyiapkan peralatan 
pengambilan sampel dan penentuan titik 
pengambilan sampel. Di mana pada setiap 
lokasi pengambilan sampel dilakukan pada 
dua titik yang pertama yaitu pada titik input 
yang mana air limbah sebelum masuk ke 
dalam tahap pengolahan. Titik pengambilan 
sampel yang kedua yaitu pada titik output 
(effluent), yang mana air limbah sudah 
melalui proses pengolahan dan menuju ke 
badan air (sungai). Sampel yang telah 
diambil kemudian dibawa ke Balai Besar 
Laboratorium  Kesehatan Makassar untuk 
kemudian dianalisis. 
 
F. Menghitung Persen Efektivitas 
Perhitungan nilai efektivitas 
dilakukan agar di ketahui keefektifan dari 
IPAL komunal dalam mengolah limbah 
domestik. Rumus persen (%) nilai 
efektivitas adalah sebagai berikut (Riswal, 
2015) : 
 
  %Efektivitas             B   
                1 -           x 100% 
       A 
 
Keterangan :  A = Kadar parameter pada 
inlet 
                          B = Kadar parameter pada 
outlet 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Instalasi Pengolahan Air Limbah 
(IPAL) Komunal di Kecamatan 
Rappocini 
Dari data yang di dapat di Dinas 
Pekerjaan Umum Kota Makassar, di Kota 
Makassar pembangunan Instalasi 
Pengolahan Air Limbah (IPAL) sampai 
tahun 2014 sudah mencapai 120 unit, 
Jumlah tersebut masih akan bertambah 
karena masih ada beberapa wilayah di 
makassar yang memiliki resiko sanitasi 
yang tinggi dan jumlah penduduk yang 
makin bertambah sehingga perlu 
penanganan yang serius dari pemerintah 
kota terhadap sanitasi. 
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat 
dilihat bahwa jumlah Instalasi Pengolahan 
Air Limbah (IPAL) komunal di Kecamatan 
Rappocini berjumlah 9 unit. Sistem yang 
digunakan pada IPAL komunal tersebut 
yaitu anaerobic fluidized bed biofilter. 
Tabel 4.1 Jumlah Kebutuhan IPAL 
Komunal di Kecamatan Rappocini 
Nama 
Kelurahan 
IPAL 
Komunal 
Sistem Pengolahan 
Karunrung 2 
Anaerobic Fluidized Bed 
Biofilter 
Kassi-kassi - - 
Tidung 2 
Anaerobic Fluidized Bed 
Biofilter 
Rappocini 2 
Anaerobic Fluidized Bed 
Biofilter 
Ballaparang 1 
Anaerobic Fluidized Bed 
Biofilter 
Bonto 
Makkio 
- - 
Buakana - - 
Mapala -  
Banta-
bantaeng 
1 
Anaerobic Fluidized Bed 
Biofilter 
Gunung Sari 1 
Anaerobic Fluidized Bed 
Biofilter 
Jumlah 9   
Sumber : Data Kecamatan Rappocini 
 Dari Tabel 4.1 di atas, Kelurahan 
Karunrung, Rappocini dan Tidung memiliki 
masing-masing 2 Unit IPAL karena daerah 
tersebut merupakan kawasan padat 
penduduk, akan tetapi masih ada beberapa 
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kelurahan di Kecamatan Rappocini yang 
belum memiliki sarana Instalasi Pengolahan 
Air Limbah (IPAL), menurut Kepala Divisi 
Sanitasi Pekerjaan Umum Kota Makassar, 
beberapa wilayah tersebut sudah masuk 
dalam perencanaan tahun 2015 untuk 
pembangunan IPAL. 
B. Evaluasi Instalasi Pengolahan 
Air Limbah (IPAL) Komunal di 
Kecamatan Rappocini 
Evaluasi Instalasi Pengolahan Air 
Limbah (IPAL) Komunal di Kecamatan 
Rappocini bertujuan  yaitu untuk 
mengetahui kinerja dari IPAL komunal dan 
untuk mengetahui efektivitas dari IPAL 
yang telah terbangun dengan cara menguji 
air sampel inlet dan outlet dari IPAL dan 
wawancara dengan beberapa pengguna 
IPAL tersebut.  
Berikut letak IPAL komunal yang 
ada di Kecamatan Rappocini yang dapat 
dilihat pada Gambar 4.1 
 
Sumber : Google Earth 
Gambar 4.1 Lokasi IPAL Kecamatan 
Rappocini 
Dari Gambar 4.1 terdapat 9 titik 
lokasi sarana IPAL yang sudah di bangun 
sampai tahun 2014. Namun, setelah 
dilakukan peninjauan lapangan, terdapat 
beberapa lokasi IPAL yang sudah tidak 
berfungsi karena dari pengamatan langsung 
saluran Outlet IPAL tersebut tidak berjalan 
dan tersumbat. 
Tabel 4.2 Lokasi IPAL komunal 
Kecamatan Rappocini 
N
O 
KELURAH
AN 
IPAL 
KOMU
NAL 
LOKASI 
TAH
UN 
KET 
1 
Rappocini 2 
Jl. Inspeksi 
Kanal 
2011 Berfungsi 
2 
Jl. Inspeksi 
Kanal 2 
2012 
Tidak 
Berfungsi 
3 
Banta-
bantaeng 
1 Jl. Faisal 17 2012 Berfungsi 
4 
Tidung 2 
Jl. Monumen 
Emmy Saelan 4 
RT.3/RW.2 
2011 Berfungsi 
5 
Jl. Monumen 
Emmy Saelan 
Lr.2 
RT.2/RW.3 
2013 Berfungsi 
6 Gunung Sari 1 
Jl. Salekoa 
Raya Rt.1/Rw.2 
2013 Berfungsi 
7 
Karunrung 2 
Jl. Karunrung 
Raya 1 
Rt.5/Rw.1 
2013 Berfungsi 
8 
Jl. Karunrung 
Raya 2 
2011 
Tidak 
Berfungsi 
9 Ballaparang 1 
Jl. Kelapa 3 
RT.5/RW.6 
2012 
Tidak 
Berfungsi 
Sumber : Rencana Kegiatan Masyarakat 
(RKM) 
Dari Tabel 4.2 Instalasi Pengolahan 
Air Limbah di Kecamatan Rappocini yang 
sudah terbangun ada 9 unit IPAL yaitu, di 
Kelurahan Rappocini, Karunrung dan 
Tidung memiliki 2 IPAL. Sedangkan pada 
Kelurahan Gunung Sari, Banta-bantaeng 
dan Ballaparang masing-masing memiliki 1 
IPAL.  
Diketahui pula bangunan IPAL 
yang sudah tidak berfungsi masing- masing 
terletak di Kelurahan Rappocini, Kelurahan 
Ballaparang, dan Kelurahan Karunrung 
sehingga tidak dapat di ambil sampelnya 
karena sudah tidak berfungsi lagi. Menurut 
pernyataan warga pengguna IPAL tersebut, 
IPAL tidak digunakan lagi dikarenakan 
IPAL tersebut tersumbat dan malah 
mencemari lingkungan di sekitarnya. Oleh 
karena itu banyak warga yang memutuskan 
pipa salurannya di IPAL tersebut. 
Menurut Kepala Divisi Sanitasi 
Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar, di 
Kecamatan Rappocini masih ada beberapa 
wilayah yang termasuk resiko sanitasi 
sedang seperti Kelurahan Karunrung, 
Kelurahan Ballaparang, Kelurahan Banta-
bantaeng dan Kelurahan Tidung. Oleh 
karena itu, Kecamatan Rappocini masih 
termasuk wilayah yang diprioritaskan 
dalam hal penanganan sanitasi. 
 Pada evaluasi ini hanya digunakan 
2 Lokasi IPAL komunal saja karena 
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terdapat beberapa kelurahan yang memiliki 
2 sampai 3 Unit IPAL yang sama dan hanya 
berjarak beberapa meter juga untuk 
menghemat waktu dan biaya. Lokasi yang 
dipilih yaitu Kelurahan Karunrung dan 
Tidung karena kelurahan ini termasuk 
lokasi yang mempunyai resiko sanitasi yang 
rawan di Kecamatan Rappocini.  
Berikut Peta Resiko Sanitasi Kota 
Makassar yang dapat dilihat pada Gambar 
4.2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Peta Resiko Sanitasi Kota 
Makassar 
Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Kota 
Makassar 
Dapat kita lihat bahwa Kelurahan 
Karunrung memiliki kondisi resiko sanitasi 
yang tinggi, sedangkan Kelurahan Tidung 
resiko sanitasinya sedang. Oleh karena itu 
pembangunan sarana sanitasi seperti IPAL 
merupakan solusi untuk menanggulangi 
permasalahan sanitasi yang dihadapi 
masyarakat. Pembangunan sarana sanitasi 
tersebut kedua keluarahan itu melalui 
program SPBM-USRI, dimana program 
tersebut diselenggarakan sebagai program 
pendukung PNPM Mandiri. Mekanisme 
penyelenggaraan program tersebut 
menerapkan pendekatan pembangunan 
berkelanjutan berbasis masyarakat melalui 
pelibatan masyarakat secara utuh dalam 
seluruh tahapan kegiatan, mulai dari 
pengorganisasian masyarakat, perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengawasan sampai 
dengan upaya berkelanjutan didalam 
peningkatan kualitas prasarana dan sarana 
sanitasi. 
1. Kondisi Sarana Sanitasi 
Ketersediaan sarana sanitasi 
berpengaruh terhadap kualitas air pada 
sumber air dari waktu ke waktu dan 
menjadi sumber pencemar pada sebagian 
daerah aliran sungai. Karena jika sarana 
sanitasi tidak memadai, masyarakat 
cenderung membuang kotoran di sungai 
atau tempat terbuka lainnya, hal ini dapat 
mempengaruhi kualitas air sungai maupun 
air tanah. Sarana sanitasi yang tidak 
memadai juga berpengaruh terhadap 
efektivitas IPAL komunal karena jika 
pemasukan kotoran/tinja kurang maka 
mikroorganisme di dalam sistem 
pengolahan akan mati atau berkurang. 
Berikut Tabel 4.4 mengenai sarana sanitasi 
di kelurahan yang memiliki IPAL komunal. 
Tabel 4.4 Kondisi Sarana Sanitasi 
N
o
. 
Kelurahan 
RT/
RW 
Jumlah 
Penduduk 
(KK/Jiwa) 
Pemanfaat (KK) 
Jamban 
Pribadi 
MCK 
Umum 
1 Karunrung 
RT 
01/ 
RW 
01 
60/311 58 2 
2 Tidung 
RT 
03/ 
RW 
02 
119/649 109 3 
Sumber : Rencana Kegiatan Masyarakat 
(RKM) 
Dari Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa 
sarana sanitasi masyarakat di Kelurahan 
Karunrung dan Tidung hampir 100% yang 
memiliki jamban pribadi. Namun tetap 
masih ada yang memanfaatkan MCK 
Umum. Sebelum pembangunan IPAL 
komunal masyarakat hampir 15% yang 
tidak memiliki jamban pribadi dan 
memanfaatkan kakus cemplung dan tempat 
terbuka untuk membuang limbah dan tinja 
mereka. Hal inilah yang perlu diatasi, 
sebelum pembangunan IPAL, masyarakat 
yang tidak memiliki jamban berkomitmen 
membangun jamban sendiri, jika tidak 
mereka akan dibangunkan MCK Umum. 
Sanitasi yang baik jika dikelola dengan 
pengolahan yang tepat dapat menjaga 
kualitas air tanah dan menjauhkan 
masyarakat dari berbagai penyakit. 
2. Sistem Pengolahan IPAL Komunal 
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Teknologi sistem pengolahan IPAL 
komunal yang digunakan pada IPAL di 
Kelurahan Karunrung dan Kelurahan 
Tidung adalah gabungan antara anaerobic 
fluidized bed bio-filter dan imhoff tank. Jadi 
imhoff tank merupakan tahap awal yaitu 
pengendapan kemudian Anaerobic fluidized 
bed biofilter yang merupakan pengolahan 
dengan sistem anaerobic biofilter 
menggunakan bio-ball sebagai media 
melekatnya mikroorganisme, yang disusun 
secara bertingkat untuk mengoptimalkan 
proses anaerobic.  
Komponen dari sistem Anaerobic fluidized 
bed bio-filter ini yaitu : 
1) Bak inlet untuk menyaring material 
kasar sebelum masuk unit IPAL dilengkapi 
dengan screen. Jadi semua jaringan pipa 
kotor pengguna IPAL masuk ke bak inlet 
terlebih dahulu. (Lampiran). 
 
Gambar 4.2 Bak inlet 
2) Imhoff tank untuk proses 
pengendapan yang terdiri dari 2 komponen. 
Komponen I untuk pengendapan dan proses 
anaerobic. 
Komponen II untuk memisahkan buangan 
lama dan baru melalui aliran up-flow 
menuju tanki biofilter. 
 
Gambar 4.4 Tanki Imhoff 
3) Anaerobic fluidized bed biofilter 
dilengkapi dengan media bio-ball sebagai 
tempat melekat dan pertumbuhan bakteri 
anaerobic yang disusun secara bertingkat 
untuk mengoptimalkan proses anaerobic. 
 
Gambar 4.5 Tanki biofilter 
4) Bak outlet berfungsi untuk monitoring 
kualitas dan pengambilan sampel air 
dilengkapi dengan penutup grill. 
Proses pengolahan anaerobic biofilter 
menggunakan media bioball dapat dilihat 
pada Gambar 4.6 berikut ini. 
 
Gambar 4.6 Proses Pengolahan Imhoff 
tank dan Anaerobic Biofilter 
Menggunakan Media Bioball 
Sumber :Rencana Kegiatan Masyarakat 
Kelurahan Karunrung 
Berikut peta sistem Jaringan IPAL 
di Kelurahan Karunrung dan Kelurahan 
Tidung : 
 
Gambar 4.7 Peta Sistem Jaringan IPAL 
Kel.Karunrung 
Sumber : RKM Kel.Karunrung 
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Gambar 4.8 Peta Sistem Jaringan IPAL 
Kelurahan Tidung 
Sumber : RKM Kel.Tidung 
3. Hasil Evaluasi 
Evaluasi yang dilakukan yaitu 
dengan pengambilan air sampel inlet dan 
outlet pada masing-masing IPAL komunal 
di Kelurahan Tidung dan Kelurahan 
Karunrung lalu dibawa dan diuji di Balai 
Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat 
dengan 6 parameter yaitu Total Suspended 
Solid (TSS), Amonia (NH3), Biologycal 
Oxygen Demand (BOD), Chemycal Oxygen 
Demand (COD), Minyak dan lemak, dan 
pH. Hasil uji sampel dari inlet dan outlet 
tersebut kemudian di bandingkan dengan 
batas maksimum pencemaran yang ada 
pada Pergub No. 69 Tahun 2010 mengenai 
Baku Mutu Air Limbah bagi Kegiatan 
Domestik. Selain itu dilakukan wawancara 
dengan beberapa pengguna IPAL komunal 
tersebut. 
1) Kelurahan Karunrung 
Sampel yang di uji pada Balai Besar 
Laboratorium Kesehatan Masyarakat adalah 
inlet dan outlet dari Instalasi pengolahan air 
limbah (IPAL) komunal Kelurahan 
Karunrung yang di ambil pada tanggal 31 
Januari 2015. Berikut gambar IPAL 
komunal pada Kelurahan Karunrung yang 
dapat dilihat pada Gambar 4.7 
                            
 
 
 
Gambar 4.9 Kondisi IPAL Komunal di 
Kelurahan Karunrung 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Hasil uji sampel inlet dan outlet pada 
IPAL komunal di Kelurahan Karunrung RT 
06 RW 01 dapat dilihat pada Tabel 4.5 
berikut ini 
Tabel 4.5 Hasil Uji Sampel IPAL Komunal 
Kelurahan Karunrung 
N
o
. 
Paramet
er 
Baku Mutu 
Satuan 
Hasil Pemeriksaan 
C 
Inl
et Outlet 
Efekti
vitas 
1 TSS 50 mg/L 92 56 39.13 
2 BOD 75 mg/L 
88.
20 54.30 38.43 
3 COD 125 mg/L 
22
0.3
4 
135.60 96.07 
4 
Minyak 
& 
Lemak 
10 mg/L 
< 
0,1 < 0,1 - 
5 pH 6 - 9 - 
7.2
9 7.11 - 
Sumber : Hasil Pemeriksaan di 
Laboratorium Kesehatan Masyarakat 
  Setelah melihat Tabel 4.5 menurut 
hasil uji sampel pada IPAL di Kelurahan 
Karunrung masih ada parameter yang tidak 
memenuhi baku mutu Pergub No. 69 Tahun 
2010. Untuk parameter yang tidak 
memenuhi baku mutu adalah TSS dengan 
hasil uji 56 mg/L dan COD dengan hasil uji 
135,60 mg/L sedangkan batas maksimum 
untuk Pergub No. 69 Tahun 2010 adalah 50 
mg/L dan 125 mg/L. Pada parameter 
minyak dan lemak masing-masing <0,1 
pada inlet dan outlet yang kemungkinan 
hanya mengandung sedikit sekali minyak 
dan lemak. Akan tetapi nilai efektivitas 
yang paling tinggi yaitu 96,63% pada 
parameter COD yaitu pada inlet 220,34 
mg/L menjadi 135,60 mg/L pada outlet. 
Meskipun demikian hasil seperti ini bisa 
dikatakan proses IPAL tidak berjalan 100% 
baik karena masih terdapat beberapa 
parameter yang tidak memenuhi baku mutu. 
Kurang efektifnya IPAL mungkin 
dikarenakan kurangnya pemeliharaan dari 
masyarakat pengguna IPAL. Karena hasil 
dari wawancara dengan ketua pengelola 
IPAL tersebut yang juga sebagai ketua RT 
di lokasi IPAL tersebut, pernah ada 
beberapa kasus terjadi yang menyebabkan 
saluran IPAL tersumbat akibat sampah-
sampah seperti sachet shampoo, plastic 
makanan ringan ditemukan di saluran 
Manhole. Contoh kasus seperti inilah yang 
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sering kali terjadi akibat pengguna IPAL 
sehingga menyebabkan IPAL tidak efektif. 
Berikut Gambar 4.8 keadaan bak inlet dan 
outlet. 
 
Gambar 4.10 Keadaan Bak Inlet dan 
Outlet Kelurahan Karunrung 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Menurut hasil wawancara kepada 
beberapa pengguna IPAL di Kelurahan 
Karunrung, IPAL ini sangat berguna bagi 
mereka karena limbah mereka diolah secara 
terpusat dan mereka tidak perlu lagi 
memikirkan limbah yang mereka buang 
setiap harinya karena IPAL ini di bangun 
atas biaya pemerintah dan lingkungan 
mereka tidak tercemar karena dulunya 
septick tank yang mereka bangun sering 
mencemari air tanah dan air sumur disekitar 
apalagi daerah ini termasuk kategori resiko 
sanitasi tinggi di kota Makassar. 
 
2) Kelurahan Tidung 
Sampel yang di uji pada Balai 
Besar Laboratorium adalah inlet dan outlet 
dari Instalasi pengolahan air limbah (IPAL) 
komunal Kelurahan Tidung yang di ambil 
pada tanggal 10 Februari 2015. Berikut 
gambar IPAL komunal pada Kelurahan 
Tidung yang dapat dilihat pada Gambar 4.9 
 
Gambar 4.11 Kondisi IPAL Komunal di 
Kelurahan Tidung 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Hasil uji sampel inlet dan outlet 
pada IPAL komunal di Kelurahan Tidung 
dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut. 
Tabel 4.6 Hasil Uji Sampel IPAL Komunal 
Kelurahan Tidung 
N
o 
Para
meter 
Baku 
Mutu 
Satuan 
Hasil Pemeriksaan 
C Inlet Outlet 
Efektivitas 
(%) 
1 TSS 50 mg/L 980 300 69.38 
3 BOD 75 mg/L 160 24.10 84.93 
4 COD 125 mg/L 
400.0
2 
60.03 84 
5 
Miny
ak & 
Lema
k 
10 mg/L < 0,1 < 0,1 - 
6 pH 
6 
sampai 
9 
- 7 7,2 - 
Sumber:Hasil Pemeriksaan di 
Laboratorium Kesehatan Masyarakat 
Menurut hasil uji sampel pada 
IPAL di Kelurahan Tidung, untuk nilai 
efektivitas yang paling tinggi yaitu 84,93% 
pada parameter BOD yaitu pada inlet 160 
mg/L menjadi 24,10 mg/L pada outlet. 
Nilai efektivitas ini juga memenuhi baku 
mutu yang ditetapkan dengan hasil effluent 
24,10 mg/L karena batas maksimum untuk 
Pergub No. 69 Tahun 2010 adalah 50 mg/L. 
Untuk minyak dan lemak masing- masing 
<0,1 pada inlet dan outlet dan kemungkinan 
hanya mengandung sangat sedikit. Begitu 
pula pada parameter COD, dengan hasil uji 
effluent 60,03 mg/L memenuhi baku mutu 
yang ditetapkan di Pergub No. 69 Tahun 
2010 adalah 125 mg/L. Akan tetapi, untuk 
parameter TSS hasil uji effluent yang 
keluar yaitu 300 mg/L tidak memenuhi 
batas maksimun yang ditetapkan oleh 
Pergub No. 69 tahun 2010 yaitu 50 mg/L. 
Dengan hasil seperti ini bisa dikatakan 
proses IPAL tidak berjalan 100% baik 
karena masih terdapat 1 parameter yang 
tidak memenuhi baku mutu. Tidak 
efektifnya pengolahan IPAL dipengaruhi 
karena adanya penyumbatan pada saluran 
IPAL. Hal ini terbukti ketika penelitian di 
lapangan didapatkan banyak sampah lain 
seperti plastik makanan dan minuman yang 
masuk di bak inlet sehingga menyebabkan 
penyumbatan pada bak inlet. Sedangkan 
pada outlet air yang keluar masih ada pasir 
dan kotoran-kotoran kecil di dalamnya.  
Pembersihan bak kontrol, bak inlet 
dan pengontrolan bak imhoff tank sangat 
diperlukan pada sistem pengolahan 
anaerobic biofilter karena pengolahan tidak 
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efektif jika banyak terdapat padatan yang 
masuk ke dalam bak bioball. Jika padatan 
bertumpuk pada bioball maka akan terjadi 
blocking, yang akhirnya air limbah hanya 
melewati reaktor yang tidak tersumbat saja, 
hal inilah yang menyebabkan kinerja IPAL 
menurun drastis. Seharusnya ada 
pengontrolan sistem pengolahan IPAL 
komunal secara berkala oleh pihak 
bersangkutan agar IPAL dapat berjalan 
sebagaimana mestinya.  
 
Berikut Gambar 4.10 Kondisi bak inlet dan 
outlet 
                       
Gambar 4.12 Kondisi Bak Inlet dan Outlet 
Kelurahan Tidung 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
Menurut hasil wawancara dengan 
beberapa pengguna IPAL di Kelurahan 
Tamangapa ini mengatakan bahwa banyak 
warga yang mengeluh dan sudah 
memutuskan sambungan pipa air limbahnya 
dari IPAL komunal ini dikarenakan IPAL 
ini sering tersumbat dan bermasalah. Untuk 
pemeliharaan pada saat itu pengelola 
sedang sakit dan akhirnya pemeliharaan 
IPAL jadi terbengkalai. Pada saat 
pengambilan air sampel tutup inlet juga 
dalam keadaan terbuka karena sedang 
tersumbat. Hal ini dikarenakan kurangnya 
kesadaran masyarakat untuk membersihkan 
bak kontrol masing-masing dan bak inlet 
dari IPAL tersebut sehingga terjadi 
penyumbatan pada bak inlet, karena pada 
bak inlet hasil screening menumpuk dan 
membuat air limbah tersumbat untuk masuk 
ke tahap pengolahan selanjutnya. Dari hal 
ini, dapat di simpulkan pentingnya peran 
masyarakat itu sendiri untuk menjaga 
kefektifan dari Instalasi Pengolahan Air 
Limbah (IPAL) komunal tersebut. 
4. Grafik Hasil Uji Parameter 
Berikut ini merupakan grafik 
parameter yang menunjukkan perbandingan 
antara hasil uji parameter inlet dan outlet 
Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 
komunal ditiap kelurahan dengan Peraturan 
Gubernur Sulawesi Selatan No. 69 Tahun 
2010 mengenai baku mutu air limbah bagi 
kegiatan domestik (Kawasan permukiman, 
restoran, perniagaan, dan apartemen). 
1) Zat Padat Tersuspensi (TSS) 
Berikut ini merupakan perbandingan 
hasil uji parameter Zat Padat Tersuspensi 
(TSS) dari IPAL Komunal Kelurahan 
Karunrung dan Tidung yang dapat dilihat 
pada Gambar 4.11 
 
Gambar 4.13 Perbandingan Inlet dan outlet 
Parameter TSS dengan Baku Mutu 
Sumber : Hasil Analisa Data 
Dari Gambar di 4.11 dapat dilihat 
bahwa pada seluruh IPAL nilai outlet 
melebihi 50 mg/L nilai baku mutu Pergub 
Sulsel No. 69 Tahun 2010 yang artinya 
nilai hasil uji TSS pada Kelurahan 
Karunrung dan Tidung melebihi Baku 
mutu. Hal ini dikarenakan beberapa alasan 
yaitu masuknya pasir ke dalam bak outlet 
dikarenakan penutup manhole tidak begitu 
rapat, bak imhoff tank tidak berfungsi 
dengan baik sehingga banyaknya padatan 
yang masuk ke dalam bak anaerobic filter 
yang menyebabkan terjadinya blocking 
sehingga kinerja IPAL menurun drastis dan 
juga kurangnya pemeliharaan atau 
pengontrolan pada IPAL komunal. 
2) Biologycal Oxygen Demand (BOD) 
Berikut ini merupakan 
perbandingan hasil uji parameter 
Biologycal Oxygen Demand (BOD) dari 
IPAL komunal Kelurahan Karunrung dan 
Tidung yang dapat dilihat pada Gambar 
4.12 
12 
 
 
Gambar 4.14 Perbandingan Inlet dan Outlet 
Parameter BOD dengan Baku Mutu 
Sumber : Hasil Analisa Data 
Dari Gambar 4.12 di atas dapat 
dilihat grafik menunjukkan bahwa hasil uji 
parameter BOD dari effluent IPAL kedua 
kelurahan tersebut sesuai dengan baku mutu 
yang di tetapkan Pergub No. 69 Tahun 
2010. Dari hasil Uji tersebut dapat kita 
simpulkan bahwa Mikroorganisme yang 
ada pada Tangki AFB berfungsi dengan 
baik sehingga jumlah oksigen yang terlarut 
semakin rendah dan memenuhi baku mutu 
yang ditetapkan. 
3) Chemycal Oxygen Demand (COD) 
Berikut ini merupakan perbandingan 
hasil uji parameter Chemycal Oxygen 
Demand (COD) dari IPAL komunal 
Kelurahan Karunrung dan Tidung yang 
dapat dilihat pada Gambar 4.13 
 
Gambar 4.15 Perbandingan Inlet dan Outlet 
Parameter COD dengan Baku Mutu 
 Sumber : Hasil Analisa Data 
 Dari Gambar 4.13 dapat dilihat 
bahwa grafik menunjukkan hanya 
Kelurahan Karunrung yang hasil uji 
parameter COD pada outletnya melebihi 
baku mutu. Sedangkan Kelurahan Tidung 
dapat diambil kesimpulan memenuhi baku 
mutu Pergub No. 69 Tahun 2010. Dapat 
dikatakan bahwa kinerja dari IPAL di 
Kelurahan Karunrung belum baik karena 
tidak memenuhi baku mutu yang 
ditetapkan. Untuk membantu menurunkan 
kadar COD yang tinggi pada air limbah 
seperti yang terjadi di Kelurahan Karunrung 
dapat dilakukan dengan menambah 
mikroorganisme pada Tangki AFB. 
4) Minyak & Lemak 
Berikut ini merupakan perbandingan 
hasil uji parameter Minyak & lemak dari 
IPAL Komunal Kelurahan Karunrung dan 
Kelurahan Tidung yang dapat dilihat pada 
Gambar 4.14 
 
Gambar 4.16 Perbandingan Inlet dan Outlet 
Parameter Minyak & Lemak dengan baku 
mutu 
Dari Gambar 4.14 diatas dapat 
dilihat grafik menunjukkan bahwa nilai 
parameter minyak & lemak pada outlet 
seluruh IPAL sangatlah kecil yaitu < 0,1. 
Jadi semua IPAL untuk parameter minyak 
dan lemak memenuhi baku mutu Pergub 
No. 69 Tahun 2010. 
5) pH 
Berikut ini merupakan perbandingan 
hasil uji parameter pH dari IPAL komunal 
Kelurahan Karunrung dan Tidung yang 
dapat dilihat pada Gambar 4.15 
 
Gambar 4.17 Perbandingan Inlet dan Outlet 
Parameter pH dengan Baku Mutu 
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Sumber : Analisa Data 
Dari Gambar 4.15 diatas dapat 
dilihat grafik menunjukkan bahwa nilai 
parameter pH pada inlet maupun outlet 
seluruh IPAL masih berkisar pada baku 
mutu pH yang telah ditetapkan yaitu 6-9. 
Jadi semua IPAL untuk parameter pH 
memenuhi baku mutu Pergub No. 69 Tahun 
2010. 
5. Hasil evaluasi pada saat musim hujan 
Evaluasi Instalasi Pengelolaan Air Limbah 
(IPAL) pada saat musim hujan dilakukan 
dengan metode wawancara kepada 
pengelola atau pengurus IPAL setempat 
karena pada saat dilakukan penelitian dan 
pengambilan sampel kondisi cuaca 
memasuki musim kemarau.  
 Dari hasil wawancara dengan 
pengelola IPAL di Kelurahan Karunrung 
dan Kelurahan Tidung permasalahan yang 
terjadi kedua lokasi tersebut hampir sama 
yaitu pada saat musim hujan kondisi 
saluran sering tersumbat. Khusus di 
Kelurahan Karunrung, masalah sering 
terjadi terutama pada bak Manhole. 
Banyaknya sampah yang masuk di jaringan 
pipa Manhole seperti shampoo sachet, 
pembungkus makanan dan minuman 
menyebabkan saluran IPAL tersumbat dan 
ditambah dengan debit air limbah yang 
meningkat ketika musim hujan sehingga 
menyebabkan Air Limbah meluap keluar 
dari bak Manhole dan saluran IPAL menuju 
bak inlet tidak mengalir. Hal seperti ini 
sering terjadi akibat perilaku masyarakat 
setempat yang membuang sampah kedalam 
saluran pipa IPAL kemudian sampah 
tersebut terbawa sampai ke saluran 
pertemuan dan bertumpuk di bak Manhole 
sehingga menyebabkan penyumbatan.  
 Di Kelurahan Tidung, 
permasalahan yang pernah terjadi pada saat 
memasuki musim hujan yaitu meluapnya 
air limbah di saluran bak inlet karena 
kapasitas bak inlet melebihi kapasitas 
volume yang direncanakan akibat debit air 
limbah yang meningkat pada saat musim 
hujan sehingga menyebabkan bak inlet 
meluap. Oleh karena itu, perlu perencanaan 
yang matang dalam mengantisipasi kondisi 
saat musim hujan sebelum pembangunan 
IPAL dilakukan. 
6. Permasalahan dan Konsep Perbaikan 
Dari analisa hasil pengujian IPAL 
komunal terdapat beberapa parameter yang 
tidak memenuhi baku mutu Pergub No. 69 
Tahun 2010 yaitu TSS, BOD, dan COD di 
Kelurahan Karunrung dan Kelurahan 
Tidung. 
1) Kelurahan Karunrung 
Pada hasil pengujian inlet dan outlet 
IPAL komunal Kelurahan Karunrung masih 
ada parameter yang tidak memenuhi baku 
mutu Pergub No. 69 Tahun 2010 yaitu 
parameter TSS dan COD. TSS yang 
melebihi baku mutu ini dikarenakan 
banyaknya sampah yang masuk ke dalam 
IPAL tersebut dan kurangnya pemeliharaan 
dari masyarakat pengguna IPAL. Karena 
sering terjadi kasus saluran IPAL tersumbat 
akibat banyak sekali sampah yang sering 
masuk dalam bak inlet seperti gelas plastik, 
shampoo sachet dan plastik makanan 
ringan, ini dikarenakan kurangnya 
kesadaran masyarakat untuk membersihkan 
bak kontrol masing-masing dan bak inlet 
dari IPAL. Seharusnya diadakan 
pembersihan rutin pada bak kontrol warga 
dan bak inlet agar pengolahan bisa efektif 
dan juga pada bak outlet dibuat tutup 
manhole serapat mungkin hingga tidak ada 
celah pasir ataupun sinar matahari yang 
masuk ke dalam bak. 
2) Kelurahan Tidung 
Hasil pengujian sampel inlet dan 
outlet dari IPAL komunal Kelurahan 
Tidung menunjukkan bahwa parameter TSS 
melebihi baku mutu yang telah ditetapkan. 
Hal ini disebabkan beberapa hal yaitu 
banyaknya sampah yang masuk ke dalam 
bak pengolahan sehingga menyebabkan 
terjadi penyumbatan pada bak screening, 
dan penyumbatan pada media bio-ball. 
Penyumbatan pada bak screening karena 
banyaknya sampah besar yang masuk dan 
tertumpuk pada bak sehingga air limbah 
hanya sedikit yang dapat masuk ke proses 
selanjutnya. Hal ini dapat mengakibatkan 
air limbah yang di urai hanya sedikit 
jumlahnya dan tidak seimbang dengan 
jumlah mikroorganisme yang ada pada 
reaktor sehingga ada mikroorganisme yang 
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mati. Sedangkan penyumbatan pada bio-
ball dapat terjadi jika banyaknya padatan 
yang ikut masuk ke dalam proses anaerobik 
dikarenakan kurang efektifnya proses 
imhoff tank dan bertumpuk pada bio-ball. 
Untuk konsep perbaikannya mesti diadakan 
pembersihan bak kontrol dan bak inlet 
minimal seminggu sekali, dilakukan back 
wash pada media bio-ball saat sudah 
banyak padatan yang tertumpuk pada 
media, dan dilakukan pengontrolan pada 
setiap proses pengolahan termasuk bak 
imhoff tank dan bak anaerobic biofilter 
minimal 2 kali setahun agar diketahui hal-
hal yang bermasalah dan dapat diperbaiki 
segera mungkin. 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil survey lapangan dan 
analisis data didapatkan beberapa 
kesimpulan yaitu: 
1. Terdapat 9 Unit Instalasi Pengolahan 
Air Limbah (IPAL) di Kecamatan 
Rappocini.  Akan tetapi bangunan 
yang masih berfungsi hanya 6 Unit, 
sedangkan 3 Unit sudah tidak 
berfungsi lagi diakibatkan saluran 
IPAL sudah tersumbat sehingga 
terdapat beberapa masyarakat 
memutuskan saluran IPAL yang 
terhubung ke rumah mereka. 
2. Hasil evaluasi pengujian air sampel 
inlet dan outlet yang dilakukan pada 
Kelurahan Karunrung dan Tidung 
didapatkan bahwa pada Kelurahan 
Karunrung parameter yang tidak 
memenuhi baku mutu yaitu TSS dan 
COD. sedangkan untuk Kelurahan 
Tidung parameter yang tidak 
memenuhi baku mutu yaitu TSS. 
3. Kelembagaan pengelolaan air limbah 
dibentuk oleh masyarakat secara 
mandiri. Namun, fungsi dan tugas 
kelembagaan sebagaimana yang 
tercantum dalam RKM belum berjalan 
optimal terutama kegiatan 
pemeliharaan IPAL yang seharusnya 
dilakukan secara berkala. 
4. Kondisi bangunan IPAL belum dapat 
mengantisipasi kondisi cuaca pada saat 
memasuki musim hujan karena sering 
terjadi kondisi bak inlet meluap akibat 
kapasitas volume air limbah yang 
masuk melebihi kapasitas yang ada. 
 
B. Saran 
1. Perlu diadakan sosialisasi kepada 
masyarakat mengenai pentingnya 
sarana sanitasi terpadu seperti IPAL 
Komunal dan cara pemeliharaannya, 
agar tidak menimbulkan masalah di 
kemudian hari. 
2. Pengontrolan terhadap IPAL 
semestinya tidak berhenti pada saat 
pembangunan selesai, mesti ada tindak 
lanjut evaluasi yang rutin dan berkala 
agar IPAL dapat berfungsi dengan 
baik. 
3. Harus ada pembersihan yang rutin 
pada bak kontrol masing- masing 
warga dan bak inlet agar sampah padat 
yang tersaring pada screening tidak 
menyumbat aliran air limbah. 
4. Perlu adanya koordinasi KSM dengan 
organisasi tertentu yang dibentuk oleh 
pemerintah terkait pemeliharaan dan 
pengelolaan IPAL sehingga evaluasi 
efektif dilakukan. 
5. Dalam evaluasi terkait sistem Instalasi 
Pengelolaan Air Limbah (IPAL) di 
Kecamatan Rappocini, Saya 
menyadari bahwa sebaiknya di 
lakukan pengambilan sampel air 
limbah beberapa kali dalam waktu-
waktu tertentu agar evaluasi lebih 
efektif. 
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